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Abstraksi

Penelitian ini berjudul Strategi Programming Radekka FM dalam
Mendorong Gerakan Sosial Konservasi dan Pelestarian Lingkungan di
Semoyo Pathuk Gunungkidul. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
Strategi Programming Radekka FM dalam Mendorong Gerakan Sosial
Konservasi dan Pelestarian Lingkungan di Semoyo Pathuk Gunungkidul.
Pusat penelitian adalah di Desa Semoyo, Pathuk, Gunungkidul.

Metode yang digunakan adalah studi kasus, dengan desain kasus
tunggal holistik, yakni strategi programming Radekka FM dalam
mendoroograng gerakan sosial konservasi dan pelestarian lingkungan.
Mengapa Radekka? Pasalnya, Radekka FM adalah media komunitas untuk
mendorog gerakan lingkungan di Semoyo yang sud menjad percontohan
internasional.

Penelitian ini menggali data dari wawancara pegiat Radekka FM dan
dokumen yang terkait. Teori yang digunakan menjadi pisau analisa adalah
lima elemen strategi programming menurut Sidney W Head, yang meliputi
Kesesuaian, membangun kebiasaan, mengontrol aliran pendengar,
pemeliharaan sumber daya program dan daya tarik luas.

Temuan penting dari riset ini adalah, programming Radekka FM
didasarkan pada situasi masyarakat Semoyo. Situasi itu adalah masyarakat
Semoyo sudah sadar pentingnya gerakan konservasi lingkungan yang
digalakkan Serikat Petani Pembaharu (SPP), namun mereka masih butuh
banyak informasi mengenai teknis rekayasa lingkungan serta hal-hal lain
seperti legalitas kayu. Selain itu, pegiat Radekka FM juga memandang,
warga perlu mendapat informasi dan edukasi soal ketaraan gender,
kesehatan reproduksi, dan demokrasi-politik.

Kesimpulan riset ini, strategi Programming Radekka FM tidak
sepenuhnya tepat dalam mendorong gerakan sosial konservasi lingkungan di
Semoyo. Hal ini ditunjukkan oleh adanya beberapa program yang tidak
sesuai dengan konteks situasi warga Semoyo.

Kata kunci : Radio komunitas, programming, studi kasus, gerakan sosial,
konservasi lingkungan.
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Abstract

This research have title Radekka FM Program Strategy in pushing Social
movement conservation and environtmental preervation in Semoyo Pethuk
Gunungkidul. The center of research is Semoyo village, Pathuk,
Gunungkidul.

Methode that being used is case study with holistic single case
desain, that desain is Radekka FM program strategy in pushing social
movement conservation and environmental preservation. Why Radekka?
Radekka FM is community media for motivating environmental movement in
semoyo that have been international learn.

This research take data from interview radekka fim activist and
related document. Theory that used for analizing is 5 element program
strategy by Sidney W Head, that consist of compatibility, habit building,
hearing stream control, taking care of program resource and wide interest
power.

Important finding of this research is radekka fm program being
based on semoyo civil situation. That situation is semoyo civil having been
aware on environmental conseervation movement that be made by Serikat
petani  pembaharu, but they still have many information about
environtmental manipulation technique and the things lake wood legality. In
the pther hhand, radekka fin activist view, civil need getting information and
education about gander balance, reproduction health, and politics
democracy.

Finally, radekka fin program strategy is not for all exact in pushing
social environmental movement conservation. Tt show on existence
programs that is not suitable in semoyo situation.

Key Word : Community radio, programming, casey study, social
movement, environmental conservation.

XiX



